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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji fenomena dakwah anak muda di Lombok dengan fokus 

perhatian pada komunitas Pemuda Hijrah Lombok (PHL). Meskipun topik diskusi 

mengenai gerakan dakwah anak muda telah banyak dikaji, fokus selama ini 

cenderung lebih banyak tertuju pada gerakan dakwah anak muda di kota-kota 

besar di Indonesia dan kerap dikaitkan dengan transmisi gerakan Islam 

transnasional, terutama negara-negara Timur Tengah. Sementara itu, ketertarikan 

mengkaji dakwah anak muda di wilayah tepian, terutama Lombok, yang justru 

secara masif mendapat transmisi gerakan Islam transregional tampak masih belum 

begitu mendapat perhatian. Berangkat dari pembacaan ini, tesis ini berusaha 

menjawab beberapa persoalan: (a) mengapa dan seperti apa konteks kemunculan 

fenomena dakwah anak muda di Lombok? (b) seperti apa karakter dakwah anak 

muda dan sejauh mana ruang lingkup gerakannya? (c) bagaimana gerakan dakwah 

anak muda berkontribusi dalam melahirkan otoritas keagamaan baru di Lombok? 

Berdasarkan kerja lapangan dan data-data online selama kurang lebih 6 

bulan, tesis ini menunjukkan bahwa munculnya fenomena dakwah anak muda 

tidak bisa dipisahkan dari konteks perkembangan dakwah Islam di Lombok. Hal 

ini terutama berkait erat dengan kehadiran Islamic Center yang berhasil menjelma 

sebagai ruang keislaman baru dan landmark wisata religi terbesar di Provinsi 

Nusa  Tenggara Barat (NTB). Faktanya, sejak diresmikan pada 2016 lalu, Islamic 

Center tidak pernah absen menggelar berbagai kegiatan, mulai dari pengajian 

hingga kegiatan yang bersifat ekstravaganza. Terlebih, kegiatan-kegiatan tersebut 

kerap menghadirkan berbagai figur dari latar belakang yang berbeda-beda, mulai 

dari kalangan agamawan luar maupun dalam negeri, motivator, novelis, hingga 

sejumlah selebriti hijrah yang tergabung dalam berbagai komunitas keislaman. 

Tak pelak, keadaan ini telah mendorong kalangan anak muda terlibat aktif 

mengikuti kegiatan dakwah. Puncaknya adalah pada saat mereka berhasil 

membentuk komunitas-komunitas dakwah yang secara khusus diisi oleh anak 

muda sejawat. Meskipun gerakan dakwah bukanlah ihwal baru di Lombok, 

dakwah anak muda tidak serta-merta dapat disamakan dengan dakwah yang telah 

berkembang selama ini. Mereka justru menampilkan model dan gaya dakwah baru 

serta mengusung ekspresi keislaman baru yang pada gilirannya semakin 

memperkaya warna dakwah dan ekpresi keislaman di Lombok. Ihwal lain yang 

juga mengemuka sepanjang keberadaan dakwah anak muda adalah munculnya 

aktor-aktor keagamaan baru. Para aktor keagamaan baru ini berasal dari berbagai 

daerah dan memiliki latar belakang keilmuan yang berbeda-beda pula. Meski 

demikian, mereka berhasil menuai popularitas yang tinggi di masyarakat dan 

berhasil menjelma sebagai otoritas keagamaan baru yang dipromosikan dan 

diperkuat oleh gerakan dakwah anak muda. Tesis ini berargumen bahwa 

fenomena gerakan dakwah anak muda di Lombok lahir lewat transimisi gerakan 

dakwah transregional yang difasilitasi oleh Masjid Islamic Center.  

 

Kata Kunci: Islamic Center, transmisi transregional, gerakan dakwah anak muda, 

dan otoritas keagamaan baru. 
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  ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti, shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya. Jika diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis h. 
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GLORASIUM 

Ballroom Ruang atau aula di dalam gedung yang digunakan untuk 

pesta atau acara. 

Care on The Root  Dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai “kepedulian” 

kepada orang-orang yang berada di jalanan.  

Furu’iyah Kaidah-kaidah yang berada di luar kaidah pokok dalam 

Islam.  

Hijrah  Kata hijrah merupakan istilah populer yang belakangan 

kerap digunakan oleh kelompok-kelompok keislaman di 

Indonesia. Awalnya, istilah ini mulai berlaku saat Nabi 

Muhammad saw. bersama para sahabatnya bertolak atau 

berpindah dari Makkah ke Madinah untuk menyelamatkan 

diri dari tekanan kaum kafir Quraisy, Makkah.  

Landmark Merupakan bangunan ikonik yang ada di suatu tempat atau 

daerah. 

Lasingan        Ungkapan masyarakat Lombok ketika ditimpa perasaan 

susah karena menderita sesuatu yang berat, kesakitan, dan 

sebagainya.  

Mood Boster  Mood booster merupakan frasa atau istilah yang bermakna 

“pendorong suasana hati”. Istilah ini sering digunakan 

Komunitas PHL sebagai salah satu tema kajian.   

Nyelametan Ritual keagamaan masyarakat Lombok yang digelar secara 

besar-besaran.    

Roah Ritual keagamaan masyarakat Lombok. Lazimnya, ritual ini 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu sebagai rasa syukur 

kepada Allah Swt. 

Sharing Smile  Dalam bahasa Indonesia bermakna berbagi senyuman.  

Tarbiyah  Gerakan Tarbiyah adalah gerakan dakwah dan pendidikan. 

Gerakan ini mulai mengemuka di Indonesia pada 1980-an 

dan merupakan kelanjutan dari gerakan Ikhwanul Muslimin 

yang didirikan oleh Hasan Al-Banna di Mesir.  
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang   

Salah satu fenomena keagamaan yang mengemuka dalam lanskap 

keislaman di Lombok adalah maraknya gerakan dakwah baru. Gerakan ini 

diinisiasi oleh kalangan anak muda dengan menggunakan komunitas masing-

masing. Berbeda dengan dakwah selama ini yang lazimnya digelar di tempat-

tempat tertentu dan terbatas, seperti masjid, musala, dan rumah-rumah warga, 

komunitas anak muda justru tampak fleksibel dan berpindah-pindah, bahkan kerap 

menggelar kegiatan dakwah di tempat-tempat sekuler, seperti pantai, taman 

rekreasi, dan pusat perbelanjaan (mall). Selain itu, jika dakwah selama ini 

dikemas dengan cara-cara tradisional dan banyak menyuguhkan persoalan yang 

bersumber dari teks-teks keislaman, komunitas dakwah anak muda justru 

menampilkan model dakwah baru dan aktif menggunakan media sosial, seperti 

Instagram, Facebook, dan YouTube, serta banyak menyuguhkan persoalan yang 

bersinggungan dengan anak muda masa kini. Tidak mengejutkan, kemasan 

dakwah komunitas anak muda menuai tanggapan positif dari masyarakat Lombok, 

terutama dari kalangan anak muda muslim sejawat. 

Munculnya fenomena gerakan dakwah anak muda tidak bisa dipisahkan 

dari konteks perkembangan dakwah Islam di Lombok. Hal ini terutama berkait 

dengan kehadiran Islamic Center yang berhasil menjelma sebagai ruang keislaman 
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baru dan landmark wisata religi terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
1
 

Faktanya, sejak diresmikan oleh Gubernur Zainul Majdi pada 2016 lalu, masjid 

ini tidak pernah absen menggelar berbagai kegiatan, mulai dari pengajian hingga 

kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstravaganza, seperti festival Ramadan, 

olimpiade Qur’an, Islamic book fair (pameran buku keislaman), fashion show baju 

muslimah, promosi perumahan Islam, perbankan Islam, dan kuliner halal. 

Terlebih, kegiatan-kegiatan tersebut selalu dihadiri oleh figur-figur ternama dan 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda, mulai dari kalangan agamawan dalam 

maupun luar negeri, motivator, novelis, hingga sejumlah artis hijrah yang 

tergabung dalam komunitas-komunitas keislaman.
2
  

Tentu, kehadiran Islamic Center dengan segala kegiatannya telah memberi 

warna dakwah baru di Lombok, terutama pada persoalan kemasan. Ihwal yang 

paling tampak dari hal tersebut adalah keikutsertaan kalangan anak muda, baik 

sebagai peserta kegiatan maupun sebagai motor gerakan dakwah di Lombok. 

Faktanya, banyak dari kalangan anak muda memutuskan untuk membentuk atau 

mendirikan komunitas-komunitas yang khusus mewadahi segmen anak muda. 

Uniknya, mereka tidaklah datang dari latar belakang keilmuan atau pemahaman 

keislaman yang kuat. Sebagian mereka datang dari sekolah-sekolah umum dan 

sebagai lain datang dari latar pendidikan keislaman, pondok pesantren.  

                                                           
1
 Mustain, “Islamic Center dan Peran Kekuasaan dalam Konstruksi Identitas Islam di 

Lombok”, Jurnal Penelitian 12, no. 2 (2018): 228. 
2
 Lihat, https://insidelombok.id/berita-utama/ada-bedah-buku-lombok-beribu-masjid-dan-

tanah-perempuan-di-islamic-center/ (Diakses pada 25 Mei 2020); 

https://archive.netralnews.com/gayahidup/read/80189/selama-ramadan-ntb-gelar-pameran-buku-

islami. (Diakses pada 25 Mei 2020). 

https://insidelombok.id/berita-utama/ada-bedah-buku-lombok-beribu-masjid-dan-tanah-perempuan-di-islamic-center/
https://insidelombok.id/berita-utama/ada-bedah-buku-lombok-beribu-masjid-dan-tanah-perempuan-di-islamic-center/
https://archive.netralnews.com/gayahidup/read/80189/selama-ramadan-ntb-gelar-pameran-buku-islami
https://archive.netralnews.com/gayahidup/read/80189/selama-ramadan-ntb-gelar-pameran-buku-islami
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Meskipun gerakan dakwah telah lama menghiasi potret keislaman di 

Lombok, kehadiran gerakan dakwah yang diinisiasi kalangan anak muda tampak 

masih terbilang baru. Di sisi lain, kendati topik diskusi mengenai gerakan dakwah 

di Lombok telah menunjukkan perkembangan yang luar biasa, hingga sejauh ini 

para sarjana tampak masih sibuk melihat gerakan dakwah yang dimotori figur 

tuan guru
3
 dan organisasi keagamaan atau kelompok keislaman yang sudah mapan 

sebelumnya, seperti Nahdlatul Wathan (NW),
4
 Nahdlatul Ulama (NU),

5
 dan 

kelompok Salafi.
6
  

                                                           
3
 Baca, Erni Budiwanti, “Reislamizing Lombok: Contesting The Bayanese Adat”, 

Indonesian Institute of Sciences 37, no. 2 (2011); “Adat, Islam, and Dakwah Movement in Bayan 

North Lombok”, Haritege of Nusantara 2, no. 1 (2013); “The Purification Movement in Bayan, 

North Lombok: Orthodox Islam Vis A Vis Religious Syncretism”, dalam Between Harmony and 

Discrimination: Negotiating Religious Identities Within Majority Minority Relationships in Bali 

and Lombok, ed. oleh Brigitta Hauser Schaublin dan David Harnish (Leiden-Neitherlands: Brill, 

2014); Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1970-1935: Studi Kasus Terhadap Tuan 

Guru (Jakarta: Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur dan Khazanah 

Keagamaan, 2011); Fakhrurrozi, Dakwah Tuan Guru dan Transformasi Sosial di Lombok Nusa 

Tenggara Barat, Disertasi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012); “Tuan Guru and Social 

Change In Lombok, Indonesia”, Indonesia and The Malay World 46, no. 2 (2018). 
4
 Baca, Munawir Husni, Nahdlatul Wathan da Restorasi Islam Indonesia Timur 

(Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2015); Saipul Hamdi, “Integrasi Budaya, Pendidikan, dan Politik 

dalam Dakwah Nahdlatul Wathan (NW) di Lombok: Kajian Biografi TGH. Zainuddin Abdul 

Madjid”, Jurnal Sosiologi Walisongo 2, no. 2 (2018); “Nahdlatul Wathan di Era Reformasi: 

Agama, Konflik Komunal dan Peta Rekonsiliasi (Mataram: Fulham Media, 2019).  
5
 Studi mengenai gerakan dakwah NU di Lombok masih sangat sulit ditemukan. 

Beberapa di antaranya masih berkisar pada persoalan sejarah terbentuknya NU di Lombok. Baca, 

misalnya, A. Taqiuddin Mansyur, Sejarah Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat (Mataram: 

Pustaka Lombok, 2017); Ida Bagus Putu Wijaya Kusuma, NU Lombok 1953-1984 (Mataram: 

Pustaka Lombok, 2017). 
6
 Baca, Nuhrison M. Nuh, “Kelompok Salafi di Kabupaten Lombok Barat”, Dalam 

Kasus-Kasus Aliran/Paham Kegamaan Aktual di Indonesia, ed. oleh Ahmad Syafi’i Mufid 

(Jakarta: Balitbangdiklat Depag, 2009); Faizah, “Gerakan Salafi di Lombok”, Harmoni Jurnal 

Multikultreural & Multireligius 11, no. 4 (2012); “Pergulatan Teologi Salafi di Lombok dalam 

Mainstream Keberagamaan Masyarakat Sasak”, Ulumuna 16, no. 2 (2012); Mohamad Iwan 

Fitriani, “Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam Pribumi Versus Islam Salafi di Sasak 

Lombok”, Teosofi Jurnal Tasauf dan Pemikiran Islam 5, no. 2 (2015); H. Bashori A. Hakim, 

“Wawasan Kebangsaan Kelompok Salafi di Nusa Tenggara Barat, Studi Kelompok Salafi di 

Ponpes Dārush-Shifā”, Harmoni: Jurnal Multikultural & Multireligius 13, no. 2 (2014); Safarudin 

dan Emawati, Masjid dan Fragmentasi Sosial:Pencarian Eksistensi Salafi di Tengah Mainstream 

Islam di Lombok (Mataram: LP2M, 2018).  
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Di pihak lain, kendati fenomena gerakan dakwah anak muda di Indonesia 

telah lama mendapat perhatian dari para sarjana, fokus selama ini lebih banyak 

menyoroti gerakan dakwah yang menjamur di kota-kota besar di Indonesia, 

seperti Bandung,
7
 Jakarta,

8
 dan Yogyakarta.

9
 Sementara itu, cukup jarang studi 

yang mencoba mengkaji kemunculan gerakan dakwah anak muda di wilayah 

tepian, terutama Lombok, yang dari waktu ke waktu menunjukkan perkembangan 

yang signifikan dan turut mewarnai lanskap keislaman di Indonesia.    

Sejauh ini, argumen yang dikemukakan oleh para sarjana mengenai 

fenomena gerakan dakwah anak muda di Indonesia tampak beragam. Sebagian 

sarjana menunjukkan bahwa munculnya fenomena gerakan dakwah anak muda di 

Indonesia tidak bisa dipisahkan dari konteks kebangkitan Islam yang menggema 

                                                           
7
 Baca, Rifki Rosyad, A Quest for True Islam: A Study of The Islamic Resurgence 

Movement Among the Youth in Bandung, Indonesia (Canberra: ANU E Press, 2006); Hikmawan 

Saefullah, “Nevermind the Jahiliyyah, Here’s the Hijrahs: Punk and the Religious Turn in the 

Contemporary Indonesian Underground Scene”, Punk & Post-Punk 6, no. 2 (2017). 

https://doi.org/10.1386/punk.6.2.263_1; Dayana Lengauer, “Sharing Semangat Taqwa: Social 

Media and Digital Islamic Socialities in Bandung”, Indonesia and the Malay World 46, no. 134 

(2018); Muhammab Ibtisam Han, Anak Muda, Dakwah Jalanan dan Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan: Studi atas Gerakan Dakwah Pemuda Hijrah dan Pemuda Hidayah, Tesis (Pasca 

Sarjana UIN SUKA, 2018). 
8
 Baca, Anisa R. Beta, “Hijabers: How Young Urban Muslim Women Redefine 

Themselves in Indonesia”, International Communication Gazette 76, no. 5, (2014), 377–389; 

Syamsul Rijal, “Kaum Muda Pecinta Habaib: Kesalehan Populer dan Ekspresi Anak Muda di Ibu 

Kota”, Afkaruna 14, no. 1 (2018), 5-23; Hendri Hasan, “Contemporary Religious Movement in 

Indonesia: A Study of Hijrah Festival in Jakarta in 2018”, Journal of Indonesian Islam 13, no. 1 

(2019); Lyansari, K. N. “Hijrah Celebrity Creating New Religiosities, Branding Economics of 

Lifestyle in the Age of Muslim Mass Consumption” Analisis: Jurnal Studi Keislaman no. 18 vol. 2 

(2018). https://doi.org/10.24042/ajsk.v18i2.3066 
9
 Baca, Najib Kailani, “Muslimising Indonesian Youths: The Tarbiyah Moral and 

Cultural Movement in Contemporary Indonesia,” dalam Islam and the 2009 Indonesian Elections, 

Political and Cultural Issues: The Case of Prosperous Justice Party (PKS), ed. oleh Remy 

Madinier (Bangkok: Institut de Recherche sur l’Asie du Sud-Est Contemporaine (IRASEC), 

2010); “Kepanikan Moral dan Dakwah Islam Populer”, Analisis 11, no. 1 (2011);  “Forum Lingkar 

Pena and Muslim Youth in Contemporary Indonesia”, Review of Indonesian and Malaysian 

Affairs 46, no. 1 (2012), 33-53; Monika Arnez, “Dakwah by the Pan”, Indonesia and the Malay 

World 37, no. 107 (2009), 45-64;   

https://doi.org/10.1386/punk.6.2.263_1
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di negara-negara muslim dunia, terutama pascarevolusi Iran pada tahun 1979.
10

 

Sebagian lain menganggap bahwa maraknya gerakan dakwah anak muda tidak 

bisa lepas dari konfigurasi sosial politik tanah air pada masa Orba (orde Baru).
11

  

Melanjutkan studi-studi terdahulu, tesis ini berargumen bahwa fenomena 

gerakan dakwah anak muda di Lombok justru lahir lewat transmisi ide dan 

gagasan gerakan Islam transregional. Hal ini mulai tampak mengemuka sejak 

kehadiran Islamic Center yang menjelma sebagai pusat kajian dan landmark 

wisata religi terbesar di Provinsi NTB. Dalam tesis ini, saya akan menunjukkan 

bagaimana gerakan Islam transregional telah berhasil mentransmisikan ide dan 

gagasan dakwah kepada kalangan anak muda Lombok sehingga mereka 

terpengaruh membentuk dan mendirikan komunitas dakwah yang secara khusus 

mengambil segmen anak muda sejawat.      

Persoalan penting yang juga mencuat sepanjang keberadaan dakwah anak 

muda di Lombok adalah hadirnya aktor-aktor kegamaan baru. Para aktor 

keagamaan baru ini tidak hanya berasal dari Lombok melainkan berasal dari 

berbagai daerah. Mereka hadir secara bergantian mengisi ceramah pada setiap 

kegiatan dakwah yang diselenggarakan oleh komunitas anak muda. Berbeda 

                                                           
10

 Baca, Philips Jusario Vermonte, “The Islamic Books Publishing in Indonesia: Toward a 

Print Culture?” The Indonesian Quarterly 35, no. 4 (2007), 359; Abdul Munip, Transmisi 

Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia: Studi Tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di 

Indonesia 1990-2004, Disertasi (Yogyakarta: Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008); Rifki 

Rosyad, A Quest for True Islam: A Study of The Islamic Resurgence Movement Among the Youth 

in Bandung, Indonesia”. 
11

 Baca, Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia, 

Princeton studies in Muslim politics (Princeton: Princeton University Press, 2000), 101; Noorhaidi 

Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-New Order Indonesia.” 

Disertasi. Universiteit Utrecht, 2005); “Salafism in Indonesia: Transnational Islam, Violent 

Activism, and Cultural Resistance”, dalam Routledge Handbook of Contemporary Indonesia, ed. 

oleh Robert W. Hefner (London and New York: Routledge, 2018), 246-56; Yon Machmudi, 

Islamising Indonesia the Rise of Jemaah Tarbiyah and the Prosperous Justice Party (PKS) 

(Canberra: ANU E Press, 2008), 217. 
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dengan aktor keagamaan Lombok yang lazimnya memiliki latar belakang 

pendidikan keislaman yang kuat, para aktor keagamaan baru ini justru sebagian 

besar datang dari latar belakang pendidikan sekuler.  

Selain itu, jika aktor-aktor keagamaan di Lombok akrab dengan busana 

sarungan, jubah atau baju koko, dan balutan serban kebesaran, para aktor 

keagamaan baru malah tampil dengan gaya dan model busana kekinian dan gemar 

menggunakan kosakata yang lekat dengan anak muda. Meski demikian, 

penampilan menarik dari aktor-aktor keagaman baru ini telah mampu menyita 

perhatian kalangan anak muda dan berhasil memperoleh popularitas yang luas di 

Lombok.  

Munculnya aktor-aktor keagamaan baru, terutama dalam konteks anak 

muda dan gerakan dakwah, memang telah banyak mendapat perhatian. Hanya 

saja, perhatian selama ini terfokus pada aktor utama yang membangun gerakan 

dan masih terbatas pada komunitas yang didirikan.
12

 Sementara itu, cukup jarang 

yang melihat bagaimana aktor-aktor keagamaan baru mentransmisikan ide dan 

dan gagasan dakwahnya ke luar komunitas maupun daerah tempat ia membangun 

gerakan. Di Lombok, meskipun para aktor keagamaan baru hanya datang dan 

pergi, mereka mendapat sambutan yang luar biasa dan menuai popularitas yang 

                                                           
12

 Baca, James B. Hoesterey, “Marketing Morality: The Rise, Fall and Rebranding of AA 

Gym”, dalam Expressing Islam: Religious Life and Politics in Indonesia, ed. oleh Greg Feally dan 

White Sally (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008); Noorhaidi Hasan, The 

Making of Public Islam: Piety, Agency, and Commodification on The Landscape of The 

Indonesian Public Sphere”, Contemporary Islam 3, no. 3 (2009); Julia Day Howell, Calling and 

Training: Role Innovation and Religious De-Differentiation in Commercialised Indonesian Islam”, 

Journal of Contemporary Religion 28, no. 3 (2013); Najib Kailani, “Preachers-Cum-Trainers: The 

Promotors of Market Islam in urban Indonesia”, dalam Islam in Southeast Asia: Negotiating 

Modernity, ed. oleh Norshahril Saat (Singapore: ISEAS Publishing, 2018).  
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luas hingga mampu menjadi otoritas keagamaan baru yang diperkuat oleh 

keberadaan gerakan dakwah anak muda.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, tesis ini berusaha menjawab 

beberapa pertanyaan berikut. 

1. Mengapa dan seperti apa konteks kemunculan dakwah anak muda? 

2. Seperti apa karakter dakwah anak muda dan sejauh mana ruang lingkup 

gerakannya? 

3. Bagaimana gerakan dakwah anak muda berkontribusi dalam melahirkan 

otoritas keagamaan baru di Lombok? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tesis ini berusaha menjelaskan fenomena gerakan dakwah anak muda di 

Lombok. Fokus diskusi dalam tesis ini akan berkutat pada persoalan mengenai 

latar belakang kemunculan, karakter dakwah, dan ruang lingkup gerakan dakwah 

anak muda. Selain itu, tesis ini juga berusaha mengeksplorasi kehadiran aktor-

aktor keagamaan baru sepanjang kemunculan dan perkembangan gerakan dakwah 

anak muda di Lombok. Dalam bagian ini, saya akan menjelaskan seperti apa 

peran aktor-aktor keagamaan baru dan sejauh mana pengaruh mereka dalam 

gerakan dakwah anak muda.  

Tesis ini berkontribusi pada diskusi mengenai dakwah anak muda di 

Indonesia, terutama di wilayah tepian. Hingga sejauh ini, meskipun fenomena 

gerakan dakwah anak muda telah lama menjadi topik perbincangan, fokus selama 



 8 
 

 
 

ini cenderung terpusat di kota besar-besar di Indonesia. Sementara itu, 

ketertarikan untuk mengkaji gerakan dakwah anak muda di wilayah tepian, 

terutama Lombok, tampak belum begitu mendapat perhatian, padahal keberadaan 

mereka dari waktu ke waktu menunjukkan perkembangan yang luar biasa dan 

mampu memperkaya warna keislaman di Lombok. Pada aspek yang sama, jika 

studi selama ini lebih banyak mengaitkan kemunculan gerakan dakwah anak 

muda di Indonesia dengan transmisi gerakan transnasional, tesis ini akan 

menunjukkan bahwa gerakan dakwah anak muda di Lombok justru lahir lewat 

transmisi gerakan transregional.  

Selain itu, tesis ini juga berkontribusi pada diskusi mengenai kemunculan 

otoritas keagamaan baru, terutama dalam konteks gerakan dakwah dan anak 

muda. Memang, diskusi serupa sudah banyak dikaji. Hanya saja, diskusi terdahulu 

lebih banyak terfokus pada satu aktor utama gerakan di mana gerakan itu 

terbentuk. Sementara itu, belum banyak studi yang fokus pada persoalan aktor-

aktor keagamaan yang berhasil membangun gerakan dan menuai otoritas dengan 

tanpa atau di luar komunitas gerakan yang dibangun. Tesis ini justru akan 

menunjukkan hal lain, yaitu bagaimana aktor-aktor keagamaan baru dari berbagai 

daerah masif dihadirkan hingga diperkuat untuk menuai popularitas dan otoritas di 

Lombok.  

D. Kajian Pustaka 

Fenomena gerakan dakwah anak muda sudah banyak dikaji dan telah 

melahirkan berbagai perspektif. Para sarjana seperti Robert W. Hefner, Yon 
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Mahmudi, dan Noorhaidi Hasan adalah segelintir sarjana yang masuk pada 

kriteria pertama. Hefner, misalnya, menjelaskan bahwa munculnya gerakan 

dakwah anak muda tidak bisa dipisahkan dari situasi politik orde Baru. Kala itu, 

partai politik Islam, Masyumi, mengalami tekanan yang luar biasa dari 

pemerintah. Tekanan ini mengakibatkan Masyumi terpecah menjadi dua 

golongan. Golongan pertama meyakini bahwa untuk memajukan Islam harus 

melakukan islamisasi negara. Berbanding terbalik dengan golongan pertama, 

golongan kedua justru berpendapat bahwa jika ingin memajukan politik Islam, 

tidak perlu dengan mengislamisasi negara, melainkan cukup dengan memajukan 

pendidikan dan kesejahteraan sosial. Perpecahan ini kemudian melahirkan 

gerakan dakwah kampus yang belakangan dikenal dengan gerakan Tarbiyah, yaitu 

gerakan dakwah yang fokus pada upaya islamisasi lewat pengembangan 

pendidikan dan kesejahteraan sosial.
13

   

Yon Mahmudi mengafirmasi pendapat Hefner. Dia menganggap bahwa 

gerakan pendidikan dan sosial kelompok Tarbiyah sebenarnya menghindari 

pertentangan dengan pemerintah Orba.
14

 Pasalnya, dia menilai bahwa langkah 

tersebut, di satu sisi, akan meredam kekecewaan golongan mereka terhadap 

pemerintah orde Baru. Di sisi lain, langkah ini dilakukan agar gerakan dakwah 

kampus dapat berkembang. Wajar saja, ketika pemerintah Orba tumbang, gerakan 

Tarbiyah menuai perkembangan yang luar biasa. Puncaknya adalah pada saat 

                                                           
13

 Robert W Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia (Princeton: 

Princeton University Press, 2000), 101.  
14

 Yon Machmudi, Islamising Indonesia the Rise of Jemaah Tarbiyah and the Prosperous 

Justice Party (PKS) (Canberra: ANU E Press, 2008), 217.  
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kelompok ini mampu melahirkan partai politik yang saat ini dikenal dengan Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS). 

Sedikit berbeda dengan Hefner dan Mahmudi, Norhaidi Hasan 

mendedahkan bahwa gerakan dakwah anak muda tidak hanya berkait erat dengan 

persoalan politik tanah air, tetapi juga pengaruh politik transnasional. Dia 

menjelaskan bahwa kekecewaan kelompok reformis terhadap pemerintah Orba 

membuat mereka masuk ke dalam gerakan Islam politik. Pada saat itulah, lahir 

gerakan partai politik Masyumi dan organisasi Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia (DDII). Di satu sisi, Arab Saudi yang kala itu bertentangan dengan 

revolusi Iran berusaha memperluas jaringan paham Wahabisme lewat Organisasi 

Konferensi Islam (OKI). Pada saat yang sama, sebagai organisasi penerima 

bantuan terbesar dari Arab Saudi, DDII memanfaatkan kedekatannya dengan 

salah seorang aktivis kampus, Imaduddin Abdul Rahim, di Masjid Salman ITB. 

Dari sinilah, lahir gerakan dakwah anak muda di Indoensia.
15

   

Berbeda dengan studi sebelumnya yang kental dengan nuansa aktivisme 

Islam dan politik, studi selanjutnya lebih melihat gerakan dakwah anak muda dan 

kaitannya dengan budaya populer. Najib Kailani, misalnya, fokus mengkaji 

kemunculan komunitas Forum Lingkar Pena (FLP). Dia berhasil menemukan 

bahwa kehadiran FLP setidaknya dilatarbelakangi oleh dua hal, yaitu wacana 

kebangkitan industri publikasi pada era Suharto dan krisis moralitas anak muda 

muslim pada masa Reformasi. Selain itu, dia juga menunjukkan bahwa gerakan 

yang dimotori FLP berhasil mengemas Islam dengan budaya pop lewat novel dan 

                                                           
15

 Noorhaidi Hasan, “Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-

New Order Indonesia”, 31. 
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majalah yang secara khusus menggambarkan citra seorang muslim yang saleh dan 

trendi di kalangan anak muda. Di sisi lain, sebagai sebuah komunitas, FLP 

berhasil melahirkan otoritas keagamaan baru di kalangan anak muda. Pada 

akhirnya, dia menyimpulkan bahwa menjadi saleh tidak hanya terbatas pada soal 

keterlibatan seseorang dalam organisasi Islam, tetapi juga berkenaan dengan 

negosiasi diri, ambivalensi, fragmentasi, dan ambiguitas.
16

 

 Melanjutkan studi-studi sebelumnya, tesis ini memiliki signifikansi yang 

berbeda dari studi-studi sebelumnya, yaitu bagaimana transmisi gerakan 

transregional mampu memengaruhi kalangan anak muda Lombok untuk 

membentuk komunitas-komunitas dakwah. Keberadaan komunitas-komunitas 

anak muda tidak hanya menawarkan gaya dan model dakwah baru, tetapi juga 

berhasil melahirkan otoritas keagamaan baru dengan cara menghadirkan aktor-

aktor keagamaan representatif bagi mereka. Pada gilirannya, otoritas keagamaan 

di Lombok semakin berwarna dan tidak hanya diisi oleh figur tuan guru.  

E. Kerangka Teoritis  

Diskusi mengenai kemunculan otoritas keagamaan baru dapat dimulai 

dengan merujuk tulisan Eickelman dan Anderson. Mereka sepakat bahwa media 

baru telah berkontribusi melahirkan fragmentasi otoritas keagamaan. Lebih jauh, 

keduanya menjelaskan bahwa pesatnya pendidikan massa dan tersedianya literatur 

keislaman, baik yang cetak maupun virtual, telah memberikan kemudahan bagi 

                                                           
16

 Najib Kailani, “Forum Lingkar Pena and Muslim Youth in Contemporary Indonesia”, 

Review of Indonesian and Malaysian Affairs 46, no. 1 (2012): 48-49. 
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setiap orang untuk mengakses bacaan-bacaan keislaman tanpa harus bertanya 

langsung kepada ulama.
17

  

 Turner menyebut bahwa otoritas-otoritas baru memberikan tantangan 

kepada otoritas tradisional lama. Terlebih lagi, otoritas baru ini bukan berasal dari 

lembaga pendidikan Islam otoritatif, melainkan dari lembaga pendidikan 

sekuler.
18

 Faktanya, fenomena serupa telah terjadi di Indonesia yang ditandai 

dengan kemunculan aktor-aktor otoritas keagamaan baru di Indonesia, misalnya 

Toto Tasmara, Ary Ginanjar, Muhammad Syafii Antonio, AA Gym, dan Yusuf 

Mansur. 

Pada aspek yang sama, para sarjana, seperti Watson, Hoesterey, Howell, 

Hasan, dan Kailani,
19

 mendedahkan bahwa otoritas keagamaan baru di Indonesia 

saat ini tidak lagi dibangun atas dasar sebagaimana otoritas keagamaan 

tradisional, tetapi dibangun lewat kecakapan dalam mengemas antara nilai-nilai 

keislaman dan sekuler. Ihwal ini juga terjadi di Mesir, sebagaimana studi Yasmin 

Moll tentang figur televangelis Amr Khaleed dan Moez Masoed. Moll 

menjelaskan bahwa kedua tokoh ini menargetkan pasar kalangan anak muda yang 

                                                           
17

 Dale F. Eickelman dan Jon W Anderson, New Media in The Muslim World: The 

Emerging Public Sphere (Bloomington: IN: Indiana University Press, 2003), 1–18; Dale F. 

Eickelman dan James Piscatori, Muslim Politics (Princeton: Princeton University Press, 1996); 

Bryan S. Turner, “Religious Authority and the New Media”, Theory, Culture & Society 24, no. 2 

(2007): 117-134. 
18

 Bryan S Turner, “Religious Authority and the New Media”, Theory, Culture & Society 

24, no. 2 (2007), 117-134. 
19

 William C. Watson, “A Popular Indonesian Preacher: The Significance of Aa 

Gymnastiar”, Journal of the Royal Anthropological Institute 11, no. 4 (2005); James B. Hoesterey, 

“Marketing Morality: The Rise, Fall and Rebranding of AA Gym”, dalam Expressing Islam: 

Religious Life and Politics in Indonesia, ed. oleh Greg Feally dan Sally White (Singapore: Institute 

of Southeast Asian Studies, 2008), 95-112; Julia Day Howell, “Calling and Training: Role 

Innovation and Religious DeDifferentiation in Commercialised Indonesian Islam”, Journal of 

Contemporary Religion 28, no. 3 (2013); Noorhaidi Hasan, “The Making of Public Islam: Piety, 

Agency, and Commodification on The Landscape of The Indonesian Public Sphere”; Najib 

Kailani, Preachers Cum Trainers: The Promotors of Market Islam in urban Indonesia”, 91-164. 
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tidak memiliki pengetahuan agama.  Mereka berdakwah dengan cara 

menyampaikan kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an melalui bahasa yang 

lekat dengan anak muda. Selain itu, alih-alih menggunakan sumber para otoritas, 

mereka menggunakan pengalaman individu yang memiliki nilai kesalehan.
20

 

Memang benar, perkembangan teknologi dan pendidikan massa telah 

berdampak pada meluasnya penyebaran pesan-pesan keagamaan dan melahirkan 

fragmentasi otoritas keagamaan. Hanya saja, pada konteks penelitian ini diskusi 

otoritas keagamaan akan dijelaskan lewat bagaimana penerimaan doktrin 

keagamaan oleh para anak muda. Dalam hal ini, saya meminjam kerangka pikir 

Talal Asad tentang “Islam as discursive tradition” yang dituangkan dalam 

proposal masyhurnya yang berjudul “The Idea of an Anthropology of Islam”.21 

Dalam proposal ini, Asad mengajukan bahwa Islam adalah tradisi diskursif 

lantaran dalam ruang dan waktu mana pun masyarakat muslim selalu berupaya 

mencari dan membenarkan pemahaman maupun praktik keislamannya dengan 

kembali pada rujukan otoritatif dalam Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis.  

Asad menegaskan bahwa sebagai sebuah tradisi diskursif, Islam 

memerintahkan masyarakat muslim untuk mencari tahu bentuk beragama yang 

benar dan tujuan dari praktik yang dilakukan (instruct practitioners regarding the 

correct form and purpose of a given practice).22 Dalam pandangan Asad, Islam 

memiliki jangkar ke depan dan bukan sekadar duplikat masa lalu sehingga Islam 

                                                           
20

 Yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism in Egypt”, dalam 

Global and Local Televangelism, ed. oleh Pradip Thomas dan Philip Lee (New York: Palgrave 

Macmillan, 2012), 21. 
21

 Talal Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam” Qui Parle SPRING/SUMMER 17, 

no. 2 (2009), 1-30. Lihat juga, Ovamir Anjum, “Islam as Discoursive Tradition”, Comparative 

Studies of South Asia, Africa and the Middle East 27, no. 3 (2007); 10.1215/1089201x-2007-041. 
22

 Asad, “The Idea of an Anthropology of Islam”, 20. 
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memiliki kemampuan bertransformasi, merespons, dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan masa kini tanpa kehilangan ketersambungan dengan masa lalu. 

Pada titik ini, Asad sebenarnya ingin menegaskan bahwa tradisi diskursif 

memiliki ketersambungan (ittisaliya) dengan masa lalu (past), yaitu ketika sebuah 

praktik telah dilembagakan dan dari mana praktik itu berasal kemudian seperti apa 

ia ditransmisikan. Selanjutnya, tradisi diskursif juga memiliki jangkar ke depan 

(future), yakni ketika praktik tersebut dipertahankan dan dimodifikasi dalam 

konteks tertentu. Jadi, tradisi atau praktik keagamaan selalu berubah dan tak 

pernah sama yang pada gilirannya melahirkan ortodoksi dan ortopraksi keislaman 

baru.  

Berangkat dari kerangka pikir Talal Asad di atas, tesis berargumen bahwa 

gerakan dakwah anak muda tak ubahnya masyarakat muslim yang sedang 

berupaya mencari dan membenarkan praktik keislamannya. Hanya saja, dalam 

proses pencarian ini, anak muda memiliki cara dan model tersendiri tanpa harus 

meniru tradisi masa lalu. Di sinilah, kehadiran aktor-aktor keagamaan baru 

dianggap mampu menghubungkan tradisi masa lalu dengan tradisi saat ini dengan 

wacana atau doktrin keagamaan yang disampaikan. Ketika doktrin atau ajaran 

keagamaan mereka diterima dan disebarluaskan, secara otomatis aktor-aktor baru 

memiliki otoritas.   

F. Metode Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kerja lapangan di 

Lombok. Sejatinya, saya mulai turun ke lapangan pada tahun 2019 lalu. Hanya 

saja, keterbatasan dalam meneliti dan menulis mengakibatkan penelitian ini 
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berlarut hingga berbulan-bulan lamanya. Selama periode yang cukup lama ini, 

saya aktif mengikuti kajian-kajian komunitas dakwah anak muda yang 

diselenggarakan di masjid maupun di tempat-tempat lain di Lombok, baik secara 

langsung maupun lewat media online. Keikutsertaan ini tidak lain adalah untuk 

memperoleh gambaran tentang karakter dakwah dan ruang lingkup gerakan 

komunitas dakwah anak muda. Hal ini penting saya lakukan untuk membangun 

chemistry dengan para interlokutor dalam penelitian ini. 

Setelah itu, saya mulai membangun komunikasi dengan para interlokutor, 

terutama para ketua komunitas, mengatur jadwal pertemuan secara pribadi, dan 

mulai menanyakan beberapa persolan penting terkait penelitian. Di samping itu, 

komunikasi juga saya jalin lewat WhatsApp (chating-an) agar lebih mudah jika 

sewaktu-waktu memerlukan informasi. Tentu, karena para interlokutor penelitian 

ini sebagian besar dari kalangan anak muda, saya berusaha mengemas 

pembicaraan dengan bahasa sederhana dan ditambah dengan candaan-candaan ala 

bajang (pemuda) Lombok. Terakhir, data-data dalam penelitian ini saya ambil 

dari dokumentasi yang bersumber dari lapangan dan beberapa postingan yang 

terdapat di dalam media sosial komunitas anak muda, seperti Instagram, 

Facebook, WhatsApp, dan Telegram. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai diskusi 

dalam penelitian ini, saya akan memberikan gambaran mengenai bagian dari tesis 

ini sebagai berikut. 
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  Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini, terdapat tujuh subbahasan, yaitu 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.  

Bab II akan menjelaskan gambaran umum mengenai potret gerakan 

dakwah yang berkembang di Lombok. Di bagian ini, saya menjelaskan secara 

ringkas dinamika gerakan dakwah di Lombok, mulai dari gerakan yang dipimpin 

oleh tuan guru, organisasi keagamaan seperti NW dan NU, hingga kelompok 

keislaman seperti Salafi. Selain itu, diskusi dilanjutkan mengenai perkembangan 

dakwah terutama pasca-hadirnya Islamic Center sebagai pusat kajian Islam 

sekaligus destinasi wisata religi terbesar di Lombok. Di sinilah, keterlibatan dan 

keikutsertaan kalangan anak muda dalam dakwah bermula. Hal ini ditandai 

dengan, salah satunya, kemunculan kajian khusus anak muda yang dipelopori 

Risulthan yang selanjutnya diikuti kemunculan komunitas-komunitas dakwah 

anak muda.    

Setelah menjelaskan bagaimana dinamika gerakan dakwah di Lombok dan 

menjelaskan awal mula kemunculan gerakan dakwah anak muda. Bab III 

selanjutnya akan mendiskusikan lebih detail persoalan mengenai gerakan dakwah 

anak muda dengan fokus pada komunitas Pemuda Hijrah Lombok. Dalam bab ini, 

diskusi akan menjelaskan tentang karakter dakwah dan ruang lingkup gerakannya.   

Bab IV akan menjelaskan aktor-aktor keagamaan baru yang muncul dan 

aktif mengisi ceramah di komunitas Pemuda Hijrah Lombok. Dalam bab ini, 

diskusi akan diarahkan pada persoalan latar belakang dan karakter dakwah setiap 

aktor keagamaan baru. Sisi penting diskusi dalam bab ini adalah bahwa aktor-
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aktor keagamaan baru tidak hanya dihadirkan sebagai penceramah, tetapi juga 

dipromosikan sebagai otoritas keagmaan baru.   

Terkahir adalah bab V yang berisi kesimpulan dari semua diskusi dalam 

tesis ini. 
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BAB V 

Kesimpulan 

A. Penutup 

Tesis ini telah menjelaskan potret gerakan dakwah di Lombok, mulai dari 

gerakan yang dipimpin oleh tuan guru, organisasi kegamaan, kelompok 

keislaman, hingga munculnya gerakan dakwah baru yang diinisiasi oleh anak 

muda dengan fokus pada komunitas pemuda Hijrah Lombok. Kehadiran 

komunitas Pemuda Hijrah Lombok telah memberikan warna dakwah baru, baik 

dari segi karakter dakwah maupun ruang lingkup gerakan. Jika gerakan dakwah 

selama ini digelar dengan cara-cara tradisional, komunitas Pemuda Hijrah 

Lombok justru menggelar kegiatan-kegiatan dakwah dengan cara-cara baru 

dengan menghadirkan konsep yang lekat dengan anak muda.  

Selain menghadirkan konsep dan kemasan dakwah baru, gerakan dakwah 

komunitas Pemuda Hirjrah Lombok telah mampu menghadirkan aktor-aktor 

keagamaan sebagai penceramah pada setiap kegiatan dakwah yang 

diselenggarakan. Menariknya, aktor-aktor yang dihadirkan ini tidak hanya berasal 

dari Lombok, tetapi juga dari berbagai daerah dan memiliki latar belakang 

pendidikan yang beragam. Namun demikian, mereka mampu dipromosikan dan 

doktrin keagamaannya diterima serta disebarluaskan. Pada titik ini, penerimaan 

terhadap aktor-aktor keagamaan baru pada gilirannya mendapat tempat yang 

istimewa yang pada gilirannya menjadikan mereka sebagai otoritas keagamaan 

baru di Lombok.     
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B. Saran  

Bagi para peneliti yang akan meneliti gerakan dakwah anak muda, saya 

menyarankan agar lebih fokus pada jemaah secara mendalam. Karena objek kajian 

ini hanya ditekankan pada komunitas dakwah yang secara umum diisi oleh 

kalangan laki-laki, penelitian selanjutnya bisa mengeksplorasi komunitas 

perempuan. Selanjutnya, penelitian mengenai gerakan dakwah di kalangan anak 

muda jangan hanya difokuskan pada gerakan dakwah anak muda di kota-kota 

besar, tetapi juga harus melihat gerakan dakwah di wilayah-wilayah tepian. Saran 

ini merujuk pada fakta bahwa gerakan dakwah di area tepian semakin berkembang 

sepanjang waktu dan menampilkan fenomena yang tidak kalah menarik dari 

gerakan dakwah anak muda perkotaan. 
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